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I. PENDAHULUAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang dimuliakan

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan komoditas multiguna.
Bijinya dapat dijadikan bubuk untuk bahan pembuatan berbagai macam
kue, es krim[makanan ringan susu kosmetik, obat-obatanlC#lan lain-
lain. Limbah berupa kulit buah dan kulit bijinya mengandung nutrisi
tinggi, cocok untuk bahan baku industri pakan temak.

Tanaman kakao pertama kali diperkenalkan di Indonesia pada
tahun 1560 oleh orang Spanyol di Minahasa, Sulawesi Utara. Pada
tahun 1859 komoditas ini telah dikembangkan seluas 10-12 ribu di
Ambon.1

Kakao berperan penting dalam perekonomian nasional. Pada
tahun 2013, perkebunan kakao telah menyediakan lapangan kerja
dan sumber pendapatan bagi sekitar 1,71 juta kepala keluarga petani,
terutama di Kawasan Timur Indonesia dan penghasil devisa terbesar
ketiga di subsektor perkebunan setelah karet dan minyak sawit dengan
nilai sebesar US $ 1,053 milyar pada tahun 2012.13

Saat ini Indonesia merupakan negara peringkat ketiga dalam
produksi kakao dunia setelah Pantai Gading dan Ghana. Area
perkebunan kakao di Indonesia pada tahun 2013 mencapai 185 juta
ha (93,2% diantaranya adalah kakao rakyat) dengan produksi 777,5
ribu ton. Sentra kakao terbesar berada di Pulau Sulawesi dengan
produksi 523,1 ribu ton atau 67% dari total produksi nasional.13Luas
area dan produksi kakao Indonesia meningkat pesat dalam dekade
terakhir, masing-masing dengan laju 8,0% dan 5,6% per tahun.
Produktivitas kakao di Indonesia baru mencapai 625 kg/ha/tahun,
walaupun potensinya lebih dari 2.000 kg/ha/tahun.4

Teknologi Multiplikasi Bibit Bermutu untuk Peningkatan |
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Sejak 2009, Kementerian Pertanian telah mencanangkan Gerakan
Nasional Peningkatan Produksi dan Mutu Kakao, yang difokuskan
di Sulawesi Selatan, Sulawesi Barat, Sulawesi Tengah, Sulawesi
Tenggara, dan Bali dengan program (1) peremajaan tanaman tua dan
rusak menggunakan bibit somatik embriogenesis (SE), (2) intensifikasi
melalui pemupukan dan pemeliharaan tanaman, dan (3) rehabilitasi
tanaman dengan teknologi sambung samping.145

Salah satu kendala yang dihadapi dalam revitalisasi perkebunan
kakao adalah kekurangan bibit yang berkualitas. Pada tahun 2010
program ini memerlukan 75 juta bibit, namun hanya 57 juta yang
tersedia, sehingga masih kekurangan 18juta bibit kakao.50leh sebab
itu diperlukan upaya percepatan pengadaan bibit kakao yang
berkualitas tinggi.

Orasi ilmiah ini mengungkapkan keunggulan teknologi multiplikasi
vegetatifdalam pengadaan bibit kakao berkualitas tinggi dalamjumlah
banyak dalam waktu relatifcepat. Teknologi ini diharapkan mampu
mempercepat upaya peningkatan produksi, produktivitas, dan kuaKtas
kakao Indonesia.

Il. TEKNOLOGI MULTIPLIKASI VEGETATIF
TANAMAN KAKAO

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang dimuliakan

Teknologi multiplikasi vegetatif merupakan salah satu cara
memperbanyak tanaman kakao menggunakan bagian vegetatifseperti
batang, akar, daun, dan pucuk.

2 Teknologi Multiplikasi Bibit Bermutu untuk Peningkatan
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2.1. Perkembangan Teknologi Multiplikasi Bibit Kakao

Sejak manusia mulai membudidayakan tanaman, multiplikasi bibit
dilakukan secara generatifmelalui biji. Multiplikasi bibit melalui biji
memiliki beberapa kelemahan, antara lain keragaman sifat tanaman
yang tinggi dengan produktivitas yang menurun.6Selain itu, beberapa
jenis tanaman sulit menghasilkan biji, seperti ubijalar dan sagu.78Ada
beberapajenis tanaman yang memiliki banyak biji tetapi ukurannya
sangat kecil dan sulit berkecambah, seperti tanaman buah merah.9
Tanaman-tanaman tersebut sulit diperbanyak secara generatifsehingga
diperlukan teknologi multiplikasi bibit secara vegetatif.

Perbanyakan bibit kakao dalamjumlah besar dapat diupayakan
melalui teknik multiplikasi, baik generatifmaupun vegetatif. Teknik
multiplikasi generatifmemerlukan waktu 20-24 tahun” area yang luas
dan biaya yang besar untuk meningkatkan frekuensi gen pembawa
sifat unggul melalui pemuliaan tanamaa,0Untuk mengatasi kelemahan
itu, pengadaan bibit dapat diupayakan melalui multiplikasi vegetatif,
antara laindalam bentuk setek, okulasi, cangkok, penyambungan, dan
somatik embriogenesis.

Multiplikasi vegetatif pada tanaman kakao diawali dengan
teknologi setek yang pertama kali ditemukan oleh Pyke pada tahun
1940an. Teknologi ini digunakan Posnette untuk memperbanyak bibit
tanaman kakao di Tafo, Ghana. Untuk memenuhi kebutuhan bibit,
Trinidad Cocoa Board mendirikan pusat pembibitan kakao di La
Pastora pada akhir perang dunia kedua menggunakan klon superior
sebagai bahan tanam. Selanjutnya orang Romawi menciptakan
teknologi okulasi dengan cara menempelkan sepotong mata tunas
tanaman yang terpilih pada batang bawah.1l

Teknologi multiplikasi selanjutnya ialah perbanyakan bibit dengan
cara menyambung dua klon tanaman kakao, masing-masing sebagai

Teknologi Multiplikasi Bibit Bermutu untuk Peningkatan 3
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batang bawah dan batang atas.6Teknologi cangkok tanaman kakao
dimulai pada tahun 1945, dilanjutkan dengan demonstrasi teknologi
setek dalam skala besar pada tahun 1949 oleh Dr. Harry Evans, bekerja
sama dengan Botanical Section o fthe Cocoa Research Scheme di
Trinidad. Pada tahun 1952, Ake Burchardt menerapkan teknologi
setek di Equador seluas 6 ha menggunakan 35.000 bibit yang berasal
dari Trinidad dan Costa Rica.n

Penelitian dan pengembangan teknologi multiplikasi vegetatif
tanaman kakao di Indonesia dimulai sekitar tahun 1940 oleh
Perkebunan Djati Runggo di Salatiga, Jawa Tengah. Klon-klon yang
dihasilkan dari teknologi tersebut adalah DR 1, DR 2, dan DR 38
yang sudah berkembang hingga saat ini sebagai sumber plasmanutfah
kakao.1213Sejak 1950, sejalan dengan berkembangnya teknologi
modem dan meningkatnya pertukaran informasi antar-para ahli,
dilakukan muhiplikasi tanaman melalui teknologi kulturjaringan, antara
lain somatik embriogenesis yang didukung oleh berbagai peralatan
canggih untuk menghasilkan tanaman baru dalamjumlah banyak dan
dalam waktu yang relatifsingkat.

Penelitian teknologi sambung samping dimulai sejak 1990 di KP
Kaliwining dan Perkebunan Kalisepanjang di Banyuwangi Jawa Timur,
tetapi penerapannya pertama kali oleh Bal Estate pada 1991 sampai
1992 dan dipraktekkan secara luas di Sabah pada 1993.1415
Limbongan dan kawan-kawan melanjutkan penelitian tersebut di
Sulawesi Tengah melalui kerja sama BPTP Sulteng dengan Pusat
Penelitian Kopi dan Kakao, dan terus berkembang ke Sulawesi Utara,
Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Barat, dan akhirnya
ke Papua dan Papua Barat pada tahun 2000.1683Melalui Gerakan
Nasional Kakao di Sulawesi dan Bali sejak 2009 dikembangkan bibit
kakao yang dihasilkan melalui teknologi sambung samping, sambung
pucuk, dan somatik embriogenesis.4

4 Teknologi Multiplikasi Bibit Bermutu untuk Peningkatan
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Kombinasi antara teknologi multiplikasi konvensional dan
teknologi maju akan terus berkembang. Sebagai contoh, bibit sambung
pucuk diairi secara berselang dan menggunakan kompos untuk
mempertahankan temperatur normal di sekitar perakaran tanaman.24
Pembuatan rumah plastik yang dilengkapi dengan peralatan pendukung
dapat diterapkan di tingkat petani karena bahan dan peralatannya
mudah diperoleh dengan harga yang relatifmurah.

2.2. Keunggulan Teknologi Multiplikasi Vegetatif

Teknik multiplikasi vegetatifmemiliki beberapa keunggulan, antara
lain tanaman lebih cepat berkembang dan dapat diaplikasikan dalam
perbanyakan tanaman yang sulit menghasilkan bunga dan biji.5Contoh,
teknologi cangkok dan okulasi menghasilkan tanaman yang cepat
berbunga dan berbuah. Teknologi sambung samping menghemat biaya
pesemaian, dan buah yang dihasilkan dari batang bawah masih dapat
dipanen sambil menunggu batang atas mulai berbuah. Tingkat
homogenitas bibit yang tinggi yang diperoleh dari teknologi somatik
embriogenesis secara teoritis akan meningkatkan efisiensi pengelolaan
tanaman karena tahan terhadap hama dan penyakit.

2.3. Ragam Teknologi Multiplikasi Vegetatif Tanaman
Kakao

Teknologi multiplikasi vegetatif tanaman kakao yang lazim
digunakan adalah (a) setek (cutting), (b) okulasi {budding), (c)
cangkok (layering), (d) penyambungan {grafting), dan (e) kultur
jaringan.6

Teknologi setek pucuk memanfaatkan potongan pucuk muda
dengan menyertakan bagian daunnya. Daun diperlukan untuk
keberlangsungan proses fotosintesis yang menghasilkan karbohidrat

Teknologi Multiplikasi Bibit Bermutu untuk Peningkatan 5
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yang diperlukan dalam pembentukan akar.ZKeberhasilan setek
dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Suhu yang terlalu tinggi dapat
meningkatkan lajutranspirasi. Zat pengatur tumbuh seperti IBA mutlak
diperlukan untuk merangsang perakaran.Z

Teknologi okulasi adalah menempelkan mata okulasi dari klon
terpilih ke batang bawah pada saat tanaman dalam fase pertumbuhan
generatif. Berbagai variasi dari metode ini adalah modifikasi Forket,
metode T (T-budding), metode T terbalik, metode Jendela {patch
budding), dan okulasi hijau (green budding).6Tekno\og\ okulasi lebih
sedikit menggunakan entres dibanding teknologi penyambungan” tetapi
mata okulasi yang berukuran kecil biasanya bersifat dorman dan kalau
pun tumbuh memiliki tunas yang lemah.2

Teknologi cangkok merangsang akar tumbuh dari cabang yang
masih melekat pada pohon tanaman. Pencangkokan yang berlangsung
selama lima bulan akan menghasilkan bibit hidup dan berbunga yang
lebih baik.2 DRC 16 dan DR 2 lebih mudah dicangkok.®
Kelemahannya, teknologi cangkok hanya menghasilkan bibit dalam
jumlah terbatas.

Teknologi penyambungan termasuk metode multiplikasi vegetatif,
yaitu menyambung dua jenis tanaman kakao, satu sebagai batang
bawah (ouderstam) dan lainnya sebagai batang atas (seion).

Kultur jaringan merupakan terobosan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Teknologi ini memungkinkan perbanyakan tanaman secara
massal dari pohon induk superior, sehingga dapat meningkatkan
produktivitas secara nyata.3

Teknologi somatik embriogenesis merupakan turunan teknologi
kulturjaringan. Sejak tahun 2010 telah diuji coba secara terbatas di
tingkat petani di beberapa daerah pengembangan kakao, terutama di

6 Teknologi Multiplikasi Bibit Bermutu untuk Peningkatan
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Sulawesi dan Bali.5Teknologi ini mutlak memerlukan sarana
laboratorium dan penguasaan teknologi tinggi. Tahapan
pelaksanaannya meliputi induksi dan multiplikasi kalus embrionik pada
media cair, pembentukan pre-embrio dari kalus embriogenik dalam
bioreaktor, pengecambahan pre-embrio menjadi embrio sempumah
dalam botol kultur, pembesaran dan pengakaran embrio menjadi
planlet dalam media padat. Selanjutnyaplanlet siap diaklimatisasi.
Pemanfaatan teknologi ini menghasilkan bibit dengan sifat genetika
yang seragam, jumlah banyak dan dalam waktu relatif'cepat.24

2.4. Pemilihan Jenis Teknologi Multiplikasi Vegetatif

Keberhasilan implementasi teknologi multiplikasi vegetatif
bergantung pada ragam teknologi yang dipilih dan kondisi di lapangan.
Setiap teknologi multiplikasi vegetatif memiliki kelebihan dan
kekurangan, sehingga perlu dipertimbangkan pada saat memilih
teknologi yang akan dikembangkan di daerah tertentu. Sebagai contoh,
tanaman asal setek lebih cepat berbunga dan berbuah, tetapi bentuknya
pendek dan percabangannya rendah sehingga mempengaruhi teknis
pengelolaan kebun. Kelebihannya, populasi tanaman betul-betul klonal
sehingga sangat bermanfaat untuk bahaii penelitiandan pengembangan
kebun benih.Z2Z7Di Indonesia, teknologi ini kurang berkembang karena
relattfmahal dibanding teknologi penyambungan maupun okulasi.

Pada kondisi kurang tersedianya bahan tanam berupa entres,
sebaiknya dipilih teknologi okulasi karena jumlah entres yang
digunakan lebih sedikit dibanding teknologi sambung pucuk.
Kelemahannya, mata entres sering mengalami dormansi sehingga
diperlukan waktu yang lebih lama, sekitar 9 bulan, untuk menghasilkan
bibit siap tanam.3
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Apabila sasaran rehabilitasi perkebunan adalah tanaman kakao
dewasa yang tidak produktifkarena telah tua atau memang berasal
dari klon yang tidak produktif, maka pilihanjatuh pada teknologi
sambung samping. Kelebihan teknologi ini, petani tidak perlu membuat
persemaian baru atau membongkar tanaman tua, cukup
menyambungkan entres kakao unggul sebagai batang atas pada tanaman
yang tidak produktifsebagai batang bawah.323Dengan teknologi ini,
tanaman lebih cepat menghasilkan buah dan disukai petani karena
buah yang dihasilkan dari batang bawah selama pertumbuhan batang
atas masih dapat dipanen.

Penerapan teknologi somatik embriogenesis perlu
mempertimbangkan kemampuan petani maupun petugas dalam
memahami teknologi dan ketersediaan fasilitas laboratorium yang akan
digunakan. Teknologi ini seyogianya diterapkan pada usaha
perkebunan komersial yang memiliki SDM profesional dan danayang
cukup.

I11. PERBAIKAN TEKNOLOGI

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang dimuliakan

Perbaikan teknologi multiplikasi vegetatif tanaman kakao
diperlukan untuk meningkatkan keberhasilan penerapan teknologi ini
dengan dukungan ketersediaan bahan tanam yang bermutu tinggi.

3.1. Tingkat Keberhasilan Multiplikasi Vegetatif

Hasil pengamatan di beberapa daerah menunjukkan tingkat
keberhasilan penerapan teknologi multiplikasi vegetatiftanaman kakao
berkisar antara 52,1 dan 84,0%, bergantung pada klon yang
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digunakan. Di Sulawesi Selatan, tingkat keberhasilan teknologi
menggunakan klon Sulawesi 1, Sulawesi 2, M 01, dan 45, mencapai
84% lebih tinggi daripada menggunakan klon TSH 858 yang hanya
52%.733Dari uji adaptasi 33 klon kakao di Kabupaten Luwu Utara
diketahui 10 klon (PA301[PNT 6, Darwis[Bal 29, KDTCPNT 10,
NW 62, ICS 13, NIP 7, dan KW 8) memiliki tingkat keberhasilan
sambungan 55-92%.3Di Sulawesi, tingkat keberhasilan teknologi
penyambungan oleh petani tergolong tinggi, berkisar antara 73 dan
970 .p &I B Kendala utama penerapan teknologi penyambungan
adalah cara pengambilan entres yang memerlukan keahlian, pemilihan
batang atas dan batang bawah, dan cara penyambungannya.342 Untuk
mengatasinya diperlukan introduksi teknologi melalui pendampingan
bagi petani.

Tingkat keberhasilanpenerapan teknologipenyambunganjuga
ditentukan oleh teknologi penyimpanan entres. Modifikasi teknologinya
adalah mengemas entres dalam media kertas koran dan plastik yang
dibasahi dengan larutan alkosorb 5 g/liter agar dapat bertahan dari 1
hari menjadi 5 hari dengan tingkat keberhasilan sambungan meningkat
dari 50% menjadi 90%.84Teknologi peningkatan daya gabung antara
batang atas dan batang bawah juga merupakan penentu keberhasilan
dan KW 162 disambung dengan batang bawah ICS 60 menghasilkan
daya gabung yang tinggi.%

3.2. Klon Unggul Sumber Bahan Tanam

Tindakan klonalisasi perlu diawali dengan penyediaan bahan tanam
unggul dan tahan hama dalamjumlah yang cukup dan teknologi yang
handal 34647 Salah satu indikator penting klon unggul sebagai sumber
entres adalah produktivitas biji Keunggulan bibit kakao yang akan
digunakan sebagai batang bawah dapat dilihat dari beberapa sifat
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morfologi maupun anatomi bibit, antara lain tinggi bibit, luas daun,
lingkar batang, jumlah stomata, dan aktivitas nitrat reduktase.D

Introduksi klon unggul ICS 60 untuk teknologi sambung samping
menghasilkan 2,3-2,5 t/ha/tahun.3Klon unggul seperti GC7, PBC
123, dan BR 25 dari Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia
merupakan sumber entres yang baik.48Penelitian di beberapa kebun
percobaan di Jawa menunjukkan klon KW 30 dan KW 48 dengan
produktivitas 2,3 t/ha juga merupakan sumber bahan tanam
komersial.2

Untuk memenuhi kebutuhan entres, Menteri Pertanian telah
melepas beberapa klon unggul, antara lain DRC 16. Klon ini memiliki
produktivitas 1.735 kg/ha, lebihtinggi dari klon DR 1, DR 2, DR 38,
tahan penyakit busuk buah, dan sudah dikembangkan di beberapa
perkebunan di Jawa Timur.22Selain itu telah dilepas puladua klon
unggul kakao lindak yaitu GC 7 dengan produktivitas 2.035 kg/ha/
tahun dan ICS 13 dengan produktivitas 1.827 kg/ha/tahun. Beberapa
klon harapan seperti KW25, KW32, KW33, KW38, KW43,
KW65, KW66, KW69, KW70, KW71, KW72, KW75, dan KW76
memiliki ketahanan yang tinggi terhadap penyakit busuk buah. Klon
kakao lindak yang memiliki potensi hasil tinggi adalah ICS 60, ICS 13,
TSH 858, UIT 1LRCC 70, RCC 71[RCC 72, dan RCC 73.8

Klon unggul GC7, 1ICS60, ICS13, UIT1 PA300, dan TSH858
cocok digunakan sebagai sumber bahan tanam dalam klonalisasi kakao
lindak di Indonesia.49%Klon unggul TSH 858, ICS 13, Pa 300, RCC
70, RCC 710RCC 72, GC 7, ICS 60, UIT 1, dan RCC 73 dapat
digunakan sebagai sumber entres untuk sambung pucuk dan sambung
samping.485Klon ICCRI103, ICCRI 04?KW 514, RCC 72, dan Sca
6 menghasilkan petala bunga yang paling responsifmembentuk embrio
untuk muhiplikasi bibit melalui teknologi somatik embriogenesis.5'S3
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Klon kakao yang dianjurkan sebagai sumber bahan tanam tahan
hama Helopeltis dan Phytopthora antara lain ICCRI 01, ICCRI 02,
ICCRI 03, dan ICCR104 dengan produktivitas berturut-turut 2.508
kg; 2.376 kg; 2.299 kg; dan 2.266 kg/ha/tahun dengan bobot biji
berkisar antara 1,28-1,36 g/biji.5

Klon unggul Sulawesi 1, Sulawesi 2, dan beberapa klon yang
tahan hama Penggerek Buah Kakao yaitu Luwu Utara 1, Luwu Utara
2, Luwu 1, Luwu 5, Bone 3?Soppeng 6, Soppeng 7, Pinrang 1,
Pinrang 7, Polewali 1, Polewali 4, Majene 1, dan Mamuju 3 juga
prospektifsebagai sumber bahan tanam.3/MKlon-klon unggul tersebut,
baik sebagai sumber batang bawah maupun batang atas, seyogianya
tersedia pada kebun entres yang dibangun di setiap daerah
pengembangan kakao.3%Jumlah entres yang diperoleh dari satu pohon
induk di kebun entres KP. Sidondo dapat digunakan untuk
merehabilitasi tanaman kakao seluas 94 ha per tahun dengan
memanfeatkan teknologi sambung samping.57®BMenurut perhitungan,
dari 1ha kebun entres dapat dihasilkan entres untuk ditanam pada
lahan seluas 6 ha dengan populasi 1.370 tanaman per ha. 1.

3.3. Inovasi Teknologi Multiplikasi Vegetatif Unggulan

Teknologi multiplikasi yang banyak diaplikasikan adalah teknologi
sambung pucuk (budgrafting) dan teknologi sambung samping {side-
cleft-grafting). Teknologi ini lebih disukai petani karena lebih cepat
menghasilkan dan pelaksanaannya lebih mudah dibanding teknologi
okulasi.3¥Petani kakao di beberapa daerah terus mengembangkan
kedua teknologi ini. Hasil penelitian di Kabupaten Luwu dan Luwu
Utara menyimpulkan setiap kelompok tani penangkar memiliki rata-
rata 60% bibit sambung pucuk, 10% bibit okulasi, 20% sambung
samping, dan 10% bibit yang dihasilkan dari biji dan somatik
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embriogenesis. Petani cenderung melakukan rehabilitasi kebun
menggunakan teknologi sambung samping dan sambung pucuk.®
Kedua teknologi ini mudah diaplikasikan” tingkat keberhasilannya lebih
tinggi, bahan yang digunakan mudah diperoleh, dan sudah dikenal oleh
umumnya petani setempat. #  Teknologi konvensional ini akan terus
berkembang sejalan dengan berkembangnya teknologi kulturjaringan
yang didukung oleh peralatan modem.

Pengembangan teknologi multiplikasi bibit, baik secara
konvensional maupun modem, memerlukan fasilitas penunjang untuk
menghasilkan bibit kakao yang bermutu tinggi. Contoh bahan
penunjang antara lain plastik yang berfungsi memelihara kelembaban
dan mempertahankan suhu dingin di sekitar bibit. Di daerah beriklim
panas, plastik dapat digunakan sebagai bahan penutup bibit dalam
bentuk rumah plastik dan polibag sebagai media bibit muda yang
dihasilkan melalui multiplikasi vegetatifmaupun generatif.

Perkebunan besar yang memiliki kemampuan modal besar dan
SDM profesional dapat menggunakan fasilitas penunjang modern,
antara lain sistem pengairan percik (mist irrigation). Fasilitas ini
memerlukan mesin penghasil tekanan yang bekerja secara otomatis
sehingga tercipta kondisi lingkungan yang dapat menstimulasi perakaran
dan menjaga kondisi bibit tetap lembab dan dingin. Fasilitas lain ialah
laboratorium kultur jaringandalam kondisi steril untuk menghindari
kontaminasi bakteri gram negatif.@
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IV. KENDALA DAN PROSPEK PENERAPAN
TEKNOLOGI

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya muliakan

Dalam bab ini dikemukakan kendala dan prospek penerapan
teknologi multiplikasi vegetatifkakao serta potensi bahan tanam.

4.1. Kendala Penggunaan Teknologi Multiplikasi Vegetatif

Salah satu kendala yang dihadapi dalam aplikasi teknologi
multiplikasi vegetatif, khususnya teknologi somatik embriogenesis,
adalah harga input yang mahal karena menggunakan fasilitas
laboratorium khusus dan tenaga terampil. Di samping itu, pengangkutan
planlet memerlukan penanganan khusus, antara lain menggunakan
wadah kedap udara dengan lama penyimpanan tidak lebih dari enam
hari.8Oleh sebab itu, harga bibit yang dihasilkan relatif lebih mahal
dibandingkan dengan bibit dari multiplikasi konvensional lainnya.

Data pengamatan penerapan teknologi somatik embriogenesis
untuk peremajaan tanaman kakao di Sulawesi Selatan menunjukkan
70-80% petani menganggap tanaman kurang mampu beradaptasi di
lapangan. Ditemukanjuga kelemahan lain, misalnyatanaman mudah
tumbang, jorget tinggi mencapai 1,5 m, buah dan biji kecil.230leh
karena itu, pengembangan teknologi ini dalam skala luas memerlukan
analisis kelayakan teknis, ekonomi, dan sosial.

Kesalahan memilih bahan tanam untuk penerapan teknologi
multiplikasi vegetatif, juga merupakan salah satu kendala karena hal
ini akan mempengaruhi kualitas biji dan cita rasa coklat yang dihasilkan.
Biji kakao yang dihasilkan dari bahan tanam berbeda akan
menghasilkan cita rasa coklat yang berbeda pula.6t
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Pemilihan bahan tanam berbiji kecil berpengaruh terhadap
produksi dan kualitas biji (cita rasa, warna, ukuran biji, kadar lemak,
dan kekerasan lemak) kakao yang dihasilkan. Kendala ini bisa ditemui
pada kakao Forastero, khususnya hibrida yang memiliki biji berbagai
ukuran.®Demikian juga bahan tanam yang berasal dari klon peka
hama Penggerek Buah Kakao (PBK), sebaiknya dihindari karena
menghasikan biji dengan kualitas rendah.

4.2. Prospek Penggunaan Teknologi Multiplikasi Vegetatif

Teknologi multiplikasi vegetatif'memerlukan cara yang tepat agar
diperoleh tingkat keberhasilan sambungan yang tinggi dengan kualitas
biji super. Plasma nutfah kakao dari pohon induk yang memiliki
keunggulan genetika untuk dijadikan sebagai sumber bahan tanam
ternyata meningkatkan kualitas dan kuantitas bibit maupun biji yang
dihasilkaa®@Muhiplikasi klon kakao di Perkebunan Djati Runggo Jawa
Tengah telah berhasil melestarikan klon unggul DR 1, DR 2, dan DR
38 yang telah berkembang sejak puluhan tahun lalu dan sampai saat
ini merupakan sumber bahan tanam unggul kakao di Indonesia.

Prospek penggunaaan teknologi multiplikasi vegetatifditinjau dari
segi produksi biji kering dapat dilihat dari hasil penelitian Inter American
Cacao Centerpada 1957, yang menyinpulkan produktivitas biji kering
klon ICS 1yang diperbanyak melalui benih hanya 458 biji kg/ha/
tahun, sedangkan melalui setek mencapai 1.190 kg biji/ha/tahun.
Penelitian yang sama pada klon ICS 95 diperoleh 526 kg/ha/tahun
dari tanaman semaian dan 1.318 kg biji/ha/tahun dari tanaman
setek.M2Teknologi sambung pucuk yang diterapkaii di Puerto Rico
juga menghasilkan biji kakao yang cukup tinggiCimencapai 2.170 kg/
ha/tahun biji kering.&
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Beberapa penelitian teknologi sambung samping di Sulawesi
Tengah pada klon ICS 60 menghasilkan 2.340 kg biji/ha/tahun.,8Di
Sulawesi Selatan, tanaman kakao dengan teknologi sambung samping
menghasilkan berturut-turut 700 kg, 1.000 kg, dan 1.500 kg biji/
ha/tahun pada tahun ke-2, ke-3, dan ke-4, sedangkan tanaman dari
cara semaian hanya menghasilkan 0 kg, 700 kg, dan 1.000 kg biji/
ha/tahun.®

Teknologi somatik embriogenesis masih dalam bentuk uji coba
namun prospektifjangka panjang karena lebih unggul dibanding
tanaman asal benih, okulasi ortotrop, okulasi plagiotrop, dan setek.
Keunggulannya dapat dilihat dari banyaknya bibit yang dihasilkan dalam
waktu relatifcepat. Hasil panen pertama pada umur 3 tahun mencapai
500 kg biji/ha/tahun dan terus meningkat seiring dengan bertambahnya
umur tanaman, hingga mencapai 1.680 kg/ha/tahun pada umur 5
tahun.5

4.3. Potensi Bahan Tanam

Pemanfaatan klon unggul lokal seperti Sulawesi 1, Sulawesi 2,
dan beberapa klon yang tahan hama PBK antara lain klon Luwu Utara
1, Luwu Utara 2, Luwu 1, Luwu 5, Bone 3, Soppeng 6, Soppeng 7,
Pinrang 1, Pinrang 7, Polewali 1, Polewali 4, Majene 1dan Mamuju
3, juga memiliki prospek yang baik.445Di beberapa daerah
pengembangan kakao di Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, dan
Papua telah diidentifikasi beberapa klon unggul lokal yang produksi
dan kualitasnya tidak kalah dari klon introduksi2@Penggunaan klon-
klon lokal tersebut selain biayanya murahJuga dapat mengurangi
kerusakan entres karena pengangkutan jarak jauh dan mencegah
penyebaran hama dan penyakit dari daerah lain.
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V. ARAH DAN STRATEGI PENGEMBANGAN
TEKNOLOGI

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang dimuliakan

Arah dan strategi pengembangan teknologi multiplikasi vegetatif
tanaman kakao ke depan adalah sebagai berikut.

5.1. Arah Pengembangan

Pengembangan teknologi multiplikasi vegetatiftanaman kakao
diarahkan pada peningkatan produktivitas menggunakan teknologi
sambung pucuk dan sambung samping, sedangkan teknologi somatik
embriogenesis diterapkan secara bertahap dan terbatas pada
perkebunan besar yang memiliki modal, fasilitas, dan SDM profesional.
Dalamjangka panjang perlu dilakukan perbaikan teknologi dan secara
bertahap disosialisasikan kepada kelompok tani.

5.2. Strategi Pengembangan

Strategi pengembangan teknologi multiplikasi vegetatiftanaman
kakao adalah melalui pemanfaatan klon unggul lokal sebagai bahan
tanam, dan pembangunan kebun entres.

5.2.1. Penggunaan klon unggul lokal sebagai bahan tanam

Beberapa klon unggul lokal yang dapat digunakan secara terbatas
pada program rehabilitasi kakao antara lain klon Sulawesi 1[Bulawesi
2, ICCRI 03, ICCR1 04, SCA 6, Muktar 01[Muktar 02, Muktar
03, Muktar 04, Muktar 05, Muktar 06, Muktar 07, Muktar 08, ICS
60, ICS 13, UIT 1, TSH 858, GC 7, Tinading, dan Surumana. Klon
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SRM di Sulawesi Tengah memiliki buah besar dengan 62 biji per buah
dan klon lokal TNG yang tahan terhadap hama penggerek buah.
Tanaman induk PABA/I/Pbrk di Kebun Pabatu, Sumatera Utara, tahan
hama PBK dan potensi hasil lebih dari 3 ton biji kering/ha/tahun, rata-
rata 72 buah per pohon, dan bobot biji kering 1,15 g.

5.2.2. Pembangunan kebun entres

Pembangunan kebun entres merupakan cara terbaik dalam
memenuhi kebutuhan bahan tanam, terutama untuk rehabilitasi
pertanaman kakao, baik melalui teknik penyambungan dan okulasi
maupun setek dan bahkan dengan teknologi somatik embriogenesis.
Klon yang ditanam harus sesuai dengan anjuran untuk program
rehabilitasi di daerah pengembangan. Satu hektar kebun entres dapat
melayani kebutuhan entres untuk kebun kakao seluas 6 hektar.

Kebun entres harus mendapat sertifikasi kelayakan seperti di KP.
Sidondo, Sulawesi Tengah. Di kebun entres ini telah dikoleksi 13 klon
yang terdiri atas 11 klon unggul dari Puslit Koka Indonesia, yaitu
Scal2, GC7, RCC72, TSH858, Pa300, UIT1, RCC71, ICS60,
ICS 13, Sca6, Sca89, dan dua klon unggul lokal Sulawesi Tengah,
yaitu Surumana (SRM) dan Tinading (TNG).

5.2.3, Penelitian Somatik Embriogenesis

Teknologi somatik embriogenesis merupakan teknologi baru yang
perlu terus diteliti untuk mengevaluasi kelemahan penerapannya di
lapangan. Penelitian yang perlu dilakukan adalah uji adaptasi teknologi
pada setiap daerah pengembangan sebelum diterapkan dalam skala
luas. Hal ini dimaksudkan untuk menyesuaikan substansi teknologi
dengan kondisi fisik dan sosial ekonomi setempat.
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5.2.4. Diseminasi teknologi

Penerapan teknologi multiplikasi vegetatifuntuk produksi bibit
kakao secara massal perlu didukung oleh diseminasi teknologi, antara
lain melalui demplot, temu lapang, gelar teknologi, dan berbagai media
penyuluhan.

Diseminasi teknologi pertanian di Kabupaten Luwu dan Luwu
Utara, Sulawesi Selatan, ternyata meningkatkan adopsi teknologi
multiplikasi vegetatif oleh petani, masing-masing 85% dan 80%.
Melalui kegiatan diseminasi, petani bisa diyakinkan bahwa usaha
pembibitan kakao memiliki prospek yang baik karena permintaan yang
semakin meningkat, bibit yang dihasilkan berkualilSkasi sertifikat yang
merupakanjaminan mutu b M [dan perbandingan harga bibit dengan
harga biji cukup tinggi mencapai 20:1.

V1. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
KEBIJAKAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati

Dari uraian tadi, izinkan saya menyampaikan kesimpulan dan
implikasi kebijakan sebagai berikut.

6.1. Kesimpulan

Teknologi multiplikasi vegetatifsambung pucuk dan sambung
samping yang didukung oleh teknologi penyimpanan entres dan
teknologi peningkatan daya gabung terbukti mampu menghasilkan bibit
kakao berkualitas tinggi. Keberhasilan penerapannya di beberapa
daerah pengembangan memberi keyakinan bahwa teknologi ini bisa
membantu petani mendapatkan bibit berkualitas tinggi yang pada
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gilirannya mempercepat upaya peningkatan produksi, produktivitas
dan kualitas kakao. Teknologi somatik embriogenesis dapat
menghasilkan bibit yang banyak dalam waktu relatifsingkat[¢ocok
diterapkan pada perkebunan komersial yang memiliki fasilitas, modal,
dan sumberdaya manusia profesional.

6.2. Implikasi Kebijakan

Pemanfaatan teknologi muhiplikasi vegetatifsecara berkelanjutan
memerlukan dukungan kebijakan, terutama legalisasi kelompok tani
penangkar bibit dan memberikan bantuan pendampingan teknologi,
modal, peralatan dan sarana produksi, serta membantu memasarkan
bibit kakao. Kebijakanjuga harus dapat menjamin ketersediaan entres
dengan cara membangun kebun entres dan bank gen, sertifikasi klon
unggul lokal. Upaya peningkatan kapasitas petani dan penyuluh pertanian
diperlukan untuk menghasilkan tenaga terampil melalui pelatihan,
kunjungan lapang ke perkebunan besar, pemberdayaan petani okulator
sebagai pelatih maupun tenaga okulator di perkebunan kakao.

VII. PENUTUP

Majelis Pengukuhan Profesor* Riset dan hadirinyang saya hormati

Pengembangan bibit kakao yang dihasilkan dari penerapan
teknologi multiplikasi vegetatif memerlukan kebijakan nyata dari
pemerintah dan terus mendorong petani menggunakan bibit muhiplikasi
vegetatif yang dihasilkan oleh kelompok tani penangkar, bahkan
membantu pemasarannya. Dorongan yang samajuga diberikan kepada
perusahaan-perusahaan perkebunan untuk menggunakan bibit somatik
embriogenesis, dan bekerja sama melakukan penelitian untuk
penyempurnaannya.
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Bogor (ID): Balai Penelitian dan Pengembangan. Him. 527-537.

Limbongan J, Lakuy H, Louw J. 2003. Program penelitian dan
pengkajian sagu berwawasan agribisnis dan ketahanan pangan di
Papua. Di dalam: Karafir YP, Matanubun H, Soenarto, Abdullah
Y[Nugroho B, Tokede MJ, editor. Prosiding Lokakarya Nasional
Pendayagunaan Pangan Spesifik Lokal Papua; 2003 Desember
2-4; Jayapura, Indonesia. Jayapura (ID): Kerjasama UNIPA dan
Pemda Papua. Universitas Negeri Papua. Him. 51-58.

Limbongan J. 2003. Beberapa hasil kajian dan teknologi yang
diperlukan untuk pengembangan sagu di provinsi Papua. Di dalam:
Novarianto H, editor. Prosiding Nasional Sagu; 2003 Oktober
6; Manado, Indonesia. Him. 41-50.

Depparaba F, Langsa Y, Limbongan J. 2004. Kakao di bawah
tegakan hutan: model wahatani berwawasan lingkungan. Di dalam:
Limbongan J, Suyitno Y, Lewaherilla NE, Malik A, Nggobe M,
editor. Pros. Sem. Nas. Tek. Pertanian; 2004 Oktober 5-6;
Jayapura, Indonesia. Bogor (ID): Pusat Pen. dan Pengemb. Sosial
Ekonomi Pert. Him. 468-473.

Teknologi Multiplikasi Bibit Bermutu untuk Peningkatan 43
Produktivitas dan Kualitas Hasil Tanaman Kakao



63

64

65

66

67

Orasi Pengukuhan Profesor Risel Bidang BuJiJaya Tanaman

Beeding P, Limbongan J. 2004. Kajian pengembangan dan
penerapan pengendalian hama terpadu pada tanaman kakao. Di
dalam: Limbongan J, Suyitno Y, Lewaherilla N.E, Malik A,
Nggobe M, editor. Prosiding Seminar Nasional Teknologi
Pertanian; 2004 Oktober 5-6; Jayapura, Indonesia. Bogor (ID):
Pusat Penelitian dan Pengembangan Sosial Ekonomi Pertanian.
Him. 516-521.

Wamaer D, Limbongan J. 2004. Strategi pengembangan
perkebunan rakyat berwawasan agribisnis di Papua dengan
Pendekatan Analisis Swot. Di dalam: Limbongan J, Suyitno Y,
LewaherillaNE, Malik A, Nggobe M, editor. Prosiding Seminar
Nasional Teknologi Pertanian; 2004 Oktober 5-6; Jayapura,
Indonesia. Bogor (ID): Pusat Penelitian dan Pengembangan Sosial
Ekonomi Pertanian. Him. 492-500.

Suami, Limbongan J. 2004. Kajian teknologi pembuatan sagu
untuk mendukung ketahanan pangan dan agribisnis. Di dalam:
Limbongan J, Suyitno Y, LewaherillaNE, Malik A, Nggobe M,
editor. Prosiding Seminar Nasional Teknologi Pertanian; 2004
Oktober 5-6; Jayapura, Indonesia. Bogor (ID): Pusat Penelitian
dan Pengembangan Sosial Ekonomi Pertanian. Him. 522-528.

Mulyadi D.M, Amin M, Hasni H, Limbongan J. 2004.
Konservasi wilayah DAS melalui pengembangan tanaman aren
dalam sistem agroforestri di Sulawesi Tengah. Di dalam:
Limbongan J, Suyitno Y, LewaherillaNE, Malik A, Nggobe M,
editor. Prosiding Seminar Nasional Teknologi Pertanian; 2004
Oktober 5-6; Jayapura Indonesia. Bogor (ID): Pusat Penelitian
dan Pengembangan Sosial Ekonomi Pertanian. Him. 649-655.

Limbongan J, Beeding P. 2005. Beberapa hasil pengkajian
teknologi sambung samping {side cleft grafting) pada tanaman
kakao untuk menunjang pengembangan kakao di Kawasan Timur
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68

69

70

71

Indonesia. Didalam: Syataat N, Nulik J, Ahyar, Basuki T, Ngongo
Y, editor. Prosiding Seminar Nasional Komunikasi Hasil-hasil
Penelitian Hortikultura dan Perkebunan dalam Sistem Usahatani
Lahan Kering; 2005 Juni 14-15; Sikka, Indonesia. Bogor (ID):
Pusat Penelitian dan Pengembangan Sosial Ekonomi Pertanian.
Him. 139-146.

Beeding P, Limbongan J. 2005. Kajian pengendalian hama
penggerek buah kopi (Hypothenerrms hampey) dengan Beuveria
bassiana. Di dalam: Syafaat N, Nulik J, Ahyar, Basuki T, Ngongo
Y, editor. Prosiding Seminar Nasional Komunikasi Hasil-hasil
Penelitian Hortikultura dan Perkebunan Dalam Sistem Usahatani
Lahan Kering; 2005 Juni 14-15; Sikka, Indonesia. Bogor (ID):
Pusat Penelitian dan Pengembangan Sosial Ekonomi Pertanian.
Him. 159-163.

Limbongan J, Uhi H.T. 2005. Penggalian data pendukung
domestikasi dan komersialisasijenis, spesies dan varietas tanaman
buah di Provinsi Papua. Di dalam: Pumomo S, editor. Prosiding
Lokakarya | Domestikasi dan Komersialisasi Tanaman
Hortikultura; 2005 September 15; Jakarta, Indonesia. Jakarta
(ID): Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura. Him. 55-
82.

Limbongan J. 2006. Potensi beberapa jenis sagu Papua. Di
dalam: Limbongan J, Syukur M, Malik A, RaufAW, Nggobe N,
editor. Prosiding Seminar Nasional. Sumber Energi Baru dan
Alternatif Sebagai Solusi Strategis Mendukung Otonomi Daerah;
2006 Juli 24-25; Jayapura, Indonesia. Bogor (ID): Balai Besar
Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian. Him. 256-
264.

Limbongan J, Lestari M.S, Nicolas, Palobo F, dan Kelianin R.
2006. Ujibeberapa klon kakao sebagai entres untuk perbanyakan
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vegetatifdi Provinsi Papua. Di dalam: Limbongan J, Syukur M,
Malik A, Rauf AW, Nggobe N, editor. Prosiding Seminar
Nasional. Sumber Energi Baru dan Alternatif Sebagai Solusi
Strategis Mendukung Otonomi Daerah; 2006 Juli 24-25;
Jayapura, Indonesia. Bogor (ID): Balai Besar Pengkajian dan
Pengembangan Teknologi Pertanian. Him. 237-242.

Langsa Y, Limbongan J. 2006. Upaya peningkatan produksi
dan perbaikan mutu kakao rakyat dengan melakukan diversifikasi
usaha di Kabupaten Donggala, Sulawesi Tengah. Di dalam:
Limbongan J, Syukur M, Malik A, RaufAW, Nggobe N, editor.
Prosiding Seminar Nasional. Sumber Energi Baru dan Alternate
Sebagai Solusi Strategis Mendukung Otonomi Daerah; 2006 Juli
24-25; Jayapura, Indonesia. Bogor (ID): Balai Besar Pengkajian
dan Pengembangan Teknologi Pertanian. Him. 308-318.

Limbongan J, Langsa Y, Sarasutha IGP. 2006. Peremajaan
pertanaman kakao dengan klon unggul melalui teknologi sambung
samping {side-cleft-grafting) di Sulawesi Tengah. Di dalam: Muis
A, Sarasutha IGP, Jamal E, Mario MD, Kadir M, Bahri S, Bulo
D, Khaerani C, Subaedi A, editor. Prosiding Seminar Nasional
BPTP Sulteng; 2006 Desember 5-6; Palu, Indonesia. Bogor (ID):
Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian.
Him. 344-353.

Limbongan J. 2007. Kemungkinan penerapan teknologi
perbanyakan tanaman kakao secara vegetatifdi provinsi Papua.
Di dalam: Limbongan J, Rauf AW, Malik A, Lewaherilla NE,
Jamal E, ediotr. Prosiding Seminar Nasional dan Ekspose
Percepatan Inovasi Teknologi Spesifik Lokasi Mendukung
Kemandirian Masyarakat Kampung di Papua; 2006 Desember
5-6; Palu, Indonesia. Bogor (ID): Balai Besar Pengkajian dan
Pengembangan Teknologi Pertanian. Him. 377-384.
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77

78

Yusuf M, Setiawan A, Peters D, Cargill C, Mahalaya S,
Limbongan J, Subandi. 2007. Perbaikan efisiensi produksi ubi
jalar di Kabupaten Jayawijaya Papua melalui varietas unggul
adaptifdataran tinggi Papua Salossa Papua Pattipi dan Sawentar.
Di dalam: Limbongan J, Rauf AW, Malik A, Lewaherilla NE,
Jamal E, editor. Prosiding Seminar Nasional dan Ekspose,
Percepatan Inovasi Teknologi Spesifik Lokasi Mendukung
Kemandirian Masyarakat Kampung di Papua; 2007 Juni 5-6;
Jayapura, Indonesia, Bogor (ID): Balai Besar Pengkajian dan
Pengembangan Teknologi Pertanian. Him. 71-95.

Limbongan J, Rauf A.W. 2008. Perkembangan pertanian
provinsi Papua. Di dalam: Suradisastra K, Pasandaran E, editor.
Prosiding Lokakarya Menyoroti Dinamika Pembangunan
Pertanian Kawasan Timur Indonesia 2008. Jakarta (ID): Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian. Him. 249-266.

Arafah, Limbongan J. 2010. Pengkajian varietas unggul baru
umur genjah mendukung IP padi 400 di Sulawesi Selatan. Di
dalam: Jamal E, Lewaherilla NE, Djufiy F, Malik A, Nggobe M?
editor. Prosiding Seminar Nasional Inovasi Mendukung
Ketahanan Pangan dan Agribisnis Pedesaan; 2010 Oktober 7-
8; Jayapura, Indonesia. Bogor (ID): Balai Besar Pengkajian dan
Pengembangan Teknologi Pertanian. Him. 21-24.

Sahardi, Rosmiati, Ramlan, Limbongan J. 2010. Uji adaptasi
galur-galur harapan padi sawah di Sulawesi Selatan. Di dalam:
Jamal E, LewaherillaNE, Djufry F, Malik A, Nggobe M, editor.
Prosiding Seminar Nasional Inovasi Mendukung Ketahanan
Pangan dan Agribisnis Pedesaan; 2010 Oktober 7-8; Jayapura,
Indonesia. Bogor (ID): Balai Besar Pengkajian dan
Pengembangan Teknologi Pertanian. Him. 745-752.
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Limbongan J. 2010. Peningkatan kualitas tembakau melalui
penggunaan varietas unggul. Disampaikan pada Pertemuan
Kelembagaan dengan Stakeholder Tembakau Provinsi Sulawesi
Selatan tanggal 1-2 Desember 2010 di Hotel Singgasana
Makassar.

Limbongan J. 2011. Teknologi panen dan pasca panen padi.
Disampaikan pada Pelatihan PL 11l SLPTT Padi, 26-27 April
2011 di Toraja Utara.

Limbongan J. 2011. Teknologi hemat air dan sistem tanam
legowo pada tanaman padi sawah. Disampaikan pada Pelatihan
PL I SLPTT Padi, 26-27 April 2011 di Toraja Utara.

Kadir S, Limbongan J, Arief F. 2011. Kajian pengelolaan
teknologi sambung samping dan pemanfaatan bahan organik insitu
untuk budidaya kakao yang efisien dan berkelanjutan. Di dalam:
Rauf AW, Hendayana R, Sutisna E, Atekan, Ruku S, editor.
Prosiding Seminar Nasional Akselerasi Pembangunan Pertanian
dan Pedesaan Berbasis Inovasi dan Sumberdaya Lokal; 2011
September 28; Manokwari, Indonesia. Him. 347-352.

Limbongan J, Kadir S. 2011. Kajian tingkat keberhasilan
sambungan pada penerapan teknologi sambung samping tanaman
kakao di Sulawesi Selatan. Di dalam: RaufAW, Hendayana R,
Sutisna E, Atekan, Ruku S, editor. Prosiding Seminar Nasional
Akselerasi Pembangunan Pertanian dan Pedesaan Berbasis
Inovasi dan Sumberdaya Lokal; 2011 September 28; Manokwari,
Indonesia. Him. 353-359.

Sunanto, Lade N, Limbongan J. 2013. Identifikasi permasalahan
dan analisis usahatani kakao di Sulawesi Selatan. Di dalam: Djufiy
F, Baco D, Limbongan J, Sahardi, Sariubang M, Ela A,
Lompengan AB, editor. Prosiding Seminar Nasional, Akselerasi
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85

86

E.
88

89

Inovasi Pertanian Ramah Lingkungan; 2013 Juli 19-20; Makassar,
Indonesia. Bogor (ID): Balai Besar Pengkajian dan
Pengembangan Teknologi Pertanian. Him. 598-609.

Limbongan J, Tjatjo A, Tenriesa A, Sunanto, Lade N. 2013.
Identifikasi klon-klon kakao lokal unggul sebagai bahan sumber
entris dalam mendukung MP3EI koridor IV Sulawesi. Di dalam:
Laode A, Faisal D, Iskandar, Limbongan J, Sahardi, Raya I, Hafid
HI, Lamba SE, editor. Riset Konsorsium Teknologi Budidaya
Kakao Untuk Mendukung MP3EL Sulawesi Selatan (ID): Badan
Litbangda Sulawesi Selatan. 162 him.

Limbongan J, Djufiy F. 2013. Pengembangan teknologi sambung
pucuk (badgrafting) sebagai alternatifpilihan perbanyakan bibit
kakao, secara vegetatifdi koridor IV Sulawesi. Di dalam: Djufry
F, Baco D, Limbongan J, Sahardi, Sariubang M, Ela A,
Lompengan AB, editor. Prosiding Seminar Nasional, Akselerasi
Inovasi Pertanian Ramah Lingkungan; 2013 Juli 19-20; Makassar,
Indonesia. Bogor (ID): Balai Besar Pengkajian dan
Pengembangan Teknologi Pertanian. Him. 610-618.

Laporan Penelitian

Limbongan J dan Tawali D. 1989. Korelasi antarajumlah dan
waktu pemetikan daun prapanen terhadap kuantitas dan kualitas
benih tembakau asli rajangan. Laporan Tahun 1989 Sub Balai
Penelitian Tembakau dan Tanaman Serat Bajeng. him. 17-28.

Limbongan J, Atekan, Hendayana R, Priyono A, dan Ponidi.
2007. Kajian pengelolaan perkebunan kabupaten Yahukimo,
provinsi Papua. Pemerintah Kabupaten Yahukimo, Dinas
Kehutanan dan Perkebunan. 90 him.
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Limbongan J, Kindangen J.G, dan Siep E. 2007. Pembuatan
data base perkebunan kabupaten Yahukimo, Provinsi Papua.
Pemerintah Kabupaten Yahukimo, Dinas Kehutanan dan
Perkebunan. 92 him.

Limbongan J. 2010. Pengelolaan tanaman terpadu (PTT) padi
sawah. Makalah disampaikan pada Pelatihan PL 111 SLPTT Padi,
29-31 Maret 2010 di Tana Toraja.

PEMACUAN DAN KOMERSIALISASI
TEKNOLOGI

Sebagai peneliti dalam pelepasan varietas unggul nangka dengan
nama varietas Toaya Tahun 2003, SK Mentan 458/Kpts/PD.210/
9/2003 tanggal 15 September 2003.

Sebagai peneliti dalam pelepasan varietas unggul nangka dengan
nama varietas Palupi Tahun 2003, SK Mentan 457/Kpts/PD210/
9/2003 tanggal 15 September 2003.

Sebagai peneliti dalam pelepasan varietas unggul durian dengan
nama varietas Tampilan Tahun 2003, SK Mentan 459/Kpts/
PD210/9/2003 tanggal 15 September 2003.

Sebagai peneliti dalam pelepasan varietas unggul durian dengan
nama varietas Raja, SK Mentan No. 461 /Kpts/PD210/9/2003
tanggal 15 September 2003.

Sebagai peneliti dalam pelepasan varietas unggul buah merah
dengan nama varietas Mbarugum, SK Mentan No. 161/Kpts/
SR. 120/3/2006 tanggal 6 Maret 2006.

Sebagai peneliti dalam pelepasan varietas unggul matoa dengan
nama varietas Papua, SK Mentan No. 160/Kpts/SR. 120/3/2006
tanggal 6 Maret 2006.
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7)

8)

9)

10)

12)

12)

13)

14)

15)

Sebagai peneliti dalam Pelepasan Varietas Unggul Ubi Jalar MSU
99051-1 dengan nama” Papua Salossa” SK. Mentan No. 593/
Kpts/SR. 120/10/2006 tanggal 2 Oktober 2006.

Sebagai peneliti dalam Pelepasan Varietas Unggul Ubi Jalar BB
97089-12 dengan nama” Papua Pattipi”[BK Mentan No. 594/
Kpts/SR. 120/10/2006 tanggal 2 Oktober 2006.

Sebagai peneliti dalam Pelepasan 5 (lima) Varietas Unggul Padi
Lokal Dataran Tinggi dengan nama “pare ambo, pare bau, pare
lallodo, pare kombong[pare lea” dengan SK Bupati Toraja Utara
No. 182/1VV/2013 tanggal 10 April 2013.

Sebagai ketua tim survei untuk pembuatan Peta Pewilayahan
Komoditas skala 1: 50.000 di 9 (sembilan) kabupaten di Papua
yaitu kabupaten Merauke, Asmat, Tolikara, Biak Numfor,
Jayawijaya, Keerom Waropen, Pegunungan Bintang, dan Puncak
Jaya.

Sebagai Ketua Tim Fasilitasi pembentukan Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian (BPTP) Papua Barat di Manokwari.

Sebagai Ketua Tim Survei untuk penyusunan buku Kajian
Pengelolaan Perkebunan Kabupaten Yahukimo, provinsi Papua

Sebagai Ketua Tim Pembuatan Data Base Perkebunan
Kabupaten Yahukimo, Papua

Anggota Dewan Pakar HKTI Provinsi Papua Masa Bakti 2008-
2013.

Sekretaris Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Anggaran/Barang
Wilayah Provinsi Papua Tahun 2008.
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KEIKUTSERTAAN DALAM DEWAN

REDAKSI ILMIAH

No Jumal/Prosiding/Buletin

1e

10.

1.

12.

52

Ketua Dewan Redaksi Prosiding Seminar Nasional
Hasil Pengkajian dan Penelitian Teknologi Pertanian
Menghadapi Era Otonomi Daerah. Palu 3-4
Nopember 1999.

Ketua Dewan Redaksi Prosiding Seminar Aptek
Sulawesi Tengah, Palu 4-5 Oktober 1999.

Ketua Dewan Redaksi Prosiding Seminar Regional
Pengembangan Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi
di Sulteng. Palu, 12-14 Nopember 2001.

Ketua Dewan Redaksi Prosiding Seminar Nasional
Teknologi Pertanian Papua. Jayapura 5-6 Oktober
2004.

Ketua Dewan Redaksi Prosiding Aplikasi Paket
Teknologi Pertanian Sulteng, Tahun 2002.

Ketua Dewan Redaksi Prosiding Seminar Nasional
Hasil-Hasil Pengkajian Provinsi Papua.

Ketua Dewan Redaksi Prosiding, Seminar Nasional
BPTP Papua 2006.

Ketua Dewan Redaksi Prosiding Seminar Nasional
BPTP Papua tahun 2007.

Ketua Harian Pokja Ahli Dewan Ketahanan Pangan
Provinsi Papua Tahun 2007 dan 2008.

Anggota Tim Penyusun Rencana Strategis BPTP
Sulawesi Selatan Tahun 2009.

Anggota Dewan Redaksi Jumal Agrosaint UKJ Toraja,

Tahun 2009-sekarang
Ketua Dewan Redaksi Buletin Inovasi Teknologi
Pertanian BPTP Sulsel, Tahun 2013-sekarang

Tahun
1999

1999

2001

2004

2002

2004

2006

2007

2007

2009

2009

2013
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No.

Teknologi Multiplikasi Bibit Bermutu untuk Peningkatan
Produktivitas dan Kualitas Hasil Tanaman Kakao

PEMBINAAN KADER ILMIAH

Jenis Kegiatan Tahun
Membimbing 35 orang Peneliti Junior dalam 1996-
penyusunan RPTP dan ROPP dan Penulisan sekarang

Karya llmiah di BPTP Sulawesi Tengah,
BPTP Papua, danBPTP Sulawesi Selatan.

Membimbing Skripsi 5 orang mahasiswa S1 1978-1989
Faperta UNHAS

Membimbing skripsi 6 orang mahasiswa S1 2003-2007
STIPER Jayapura.

Membimbing skripsi 1orang mahasiswa S2 2013
UKI Toraja

Menguji Disertasi 1orang mahasiswa S3 UNHAS 2013
Mengajar mahasiswa S1: Faperta UNTAD, 1997-
Faperta STIPER Jayapura, Fakultas Biologi sekarang

UNCEN, Fakultas Pertanian UKI Toraja, STT
Intim Makassar, Universtas Negeri Makassar

PEMBICARA/PEMAKALAH DALAM
KEGIATAN ILMIAH

Kegiatan Dmiah Tahun

Pembicara pada Seminar dan Pameran sehari 1997
“Pemantapan Agribisnis Menyongsong Era

Globalisasi” yang dilaksanakan oleh Himpunan

Alumni Institut Pertanian Bogor Daerah Sulawesi

Selatan di Makassar
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Pembicara pada Seminar Sehari “Kajian Strategi 1997
Pengembangan dan Koordinasi Pelaksanaan

Program Peningkatan Mutu Intensifikasi Pertanian

di Sulawesi Tengah Tahun Anggaran 1997/1998”

yang dilaksanakan oleh Badan Pembina Harian

Bimas Sulawesi Tengah dan Fakultas Pertanian

Universitas Tadulako di Palu.

Pembicara pada Pertemuan Tim Ahli Toraja dan 2001
Toraja Utara dengan Bupati KDH Toraja Utara

tahun 2011 dalam rangka mengkonsolidasikan

rencana pembangunan daerah TorajaUtara ke

depan di Rantepao.

Pembicara pada Pertemuan Komisi Teknologi 2003
Pertanian Provinsi Papua yang dilaksanakan oleh

Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah

Provinsi Papua di Jayapura.

Pembicara pada dialog interaktifmelalui Radio 2003
Nugraha Top FM dengan tema ~Peningkatan Mutu

Kakao di Sulawesi Tengah” yang dilaksanakan

Radio Nugraha TOP FM 102,3 di Palu.

Pembicara pada LokakaryaNasional 2003
Pendayagunaan Pangan Spesifik Lokal di Provinsi
Papuayang dilaksanakan Univesitas Negeri Papua

dan Pemerintah Daerah Provinsi Papua di Jayapura.

Pembicara pada rapat konsolidasi antar Pimpinan 2012
SKPD dan Tim Ahli se kabupaten Tana Torajadi
Makale Tahun 2012.
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ORGANISASI PROFESI

No Nama Organisasi Profesi Jabatan Tahun

i.  PerhimpunanAgronomi Anggota 1985-
Pertanian Indonesia sekarang

2. Perhimpunan Meteorologi Anggota 1987-
Pertanian Indonesia sekarang

3 Himpunan Kontak Tani Pengurus 2008-2009
Indonesia Provinsi Papua

4 Pokja Ketahanan Pangan Pengurus 2003-2008
Provinsi Papua

5 Dewan Pakar Dewan Anggota 2008

Pimpinan HKTI Provina Papua
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1 Namalengkap : Dr. Ir. Jermia Limbongan, MS

2. Tempatdan Tgl lahir : Rantepao, 16 Oktober 1953

3. Anakke : Tujuh dari 14 bersaudara

4. NamaAyahKandung : JohanisTandoLimbongan(Alm.)
5. Nama Ibu Kandung . Albertina Rara

6. Namalstri : DeboraPalamba

7. Jumlah Anak : Tigaorang

8. NamaPutra/putri :1. AmeliaA. Limbongan, SP, M. Si.

2. drg. Jeni Andriani Limbongan
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